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Pendahuluan

Pendidikan secara ideal dipahami sebagai proses
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan
potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Riswan,
2025). Dalam konteks ini, asesmen merupakan
komponen esensial yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran karena berfungsi sebagai alat untuk
memantau, menilai, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan (Rustiyana, 2025).

Email: nurulizzatitaftazani@gmail.com

Kurikulum Merdeka menegaskan bahwa asesmen harus
bersifat formatif, berorientasi pada proses, serta mampu
memberikan gambaran utuh mengenai kebutuhan
belajar peserta didik (Ma'wa, 2025). Dengan demikian,
asesmen idealnya tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi
juga menjadi dasar refleksi dan perbaikan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (Wella, 2024).

Dalam pembelajaran IPA, asesmen diagnostik
memiliki peran strategis sebagai instrumen awal untuk
mengidentifikasi ~ tingkat =~ pemahaman  konsep,
miskonsepsi ilmiah, serta kesiapan belajar peserta didik
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sebelum materi baru diberikan (Firmanzah & Sudibyo,
2021). Karakteristik ilmu pengetahuan alam yang
menekankan pada proses ilmiah, penalaran logis, dan
pemahaman  konseptual = menjadikan  asesmen
diagnostik penting untuk memetakan kemampuan
berpikir kritis dan pengalaman belajar sebelumnya yang
dimiliki siswa. Melalui asesmen diagnostik, guru IPA
dapat mengetahui kesenjangan pemahaman konsep
dasar, seperti fenomena alam, hubungan sebab-akibat,
maupun kemampuan interpretasi data sederhana,
sehingga perencanaan pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan nyata peserta didik. Selain itu, hasil
asesmen diagnostik memungkinkan guru merancang
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual,
diferensiatif, dan berbasis penyelidikan (inquiry),
sehingga proses pembelajaran IPA tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga pada penguatan
pemahaman  konseptual dan  pengembangan
keterampilan ilmiah siswa secara berkelanjutan (Wella,
2024).

Secara khusus, asesmen diagnostik memiliki
posisi strategis dalam sistem asesmen Kurikulum
Merdeka karena dirancang untuk mengidentifikasi
kesiapan awal, karakteristik belajar, serta potensi
kendala  belajar siswa sebelum pembelajaran
dilaksanakan (Seffi & Perseveranda, 2025). Asesmen
diagnostik memungkinkan guru memperoleh informasi
awal yang akurat mengenai kemampuan konseptual
dan miskonsepsi siswa (Albab, 2025). Informasi tersebut
menjadi  landasan  penting dalam  merancang
pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan
kebutuhan nyata peserta didik (Joko, 2025). Oleh karena
itu, asesmen diagnostik tidak hanya bersifat pelengkap,
melainkan menjadi instrumen kunci dalam perencanaan
pembelajaran yang efektif (Seffi & Perseveranda, 2025).

Urgensi asesmen diagnostik semakin menguat
ketika dikaitkan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21 dan capaian literasi sains peserta didik Indonesia.
Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa skor literasi
sains peserta didik Indonesia berada pada angka 383,
masih berada di bawah rata-rata OECD, vyang
mengindikasikan lemahnya pemahaman konseptual
dan kemampuan berpikir ilmiah siswa (Development,
2023). Data tersebut menunjukkan pola bahwa sebagian
besar siswa masih berada pada level pemahaman dasar
dan belum mampu menerapkan konsep sains secara
mendalam  (Development, 2023). Kondisi ini
menegaskan pentingnya asesmen yang mampu
memetakan kendala belajar siswa secara dini dan
komprehensif, khususnya pada mata pelajaran IPA
(Joko, 2025).

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning) hadir sebagai
paradigma pembelajaran yang menekankan

pemahaman konseptual, keterkaitan antar konsep, serta
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik (Rustiyana, 2025). Pembelajaran
mendalam menuntut siswa tidak hanya menghafal
informasi, tetapi mampu menganalisis, merefleksikan,
dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang
bermakna (Halimatussakdiah, 2024). Dalam
implementasinya, pembelajaran mendalam
memerlukan asesmen yang mampu menelusuri proses
berpikir dan kesulitan belajar siswa secara autentik
(Joko, 2025). Oleh karena itu, asesmen diagnostik
menjadi instrumen yang relevan dan selaras dengan
karakteristik pembelajaran mendalam (Ma'wa, 2025).

Meskipun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi asesmen diagnostik
dalam mendukung pembelajaran mendalam belum
berjalan secara optimal, khususnya pada jenjang SMP
(Seffi & Perseveranda, 2025). Guru masih menghadapi
keterbatasan dalam memahami konsep asesmen
diagnostik secara komprehensif, baik dari segi tujuan,
teknik penyusunan instrumen, maupun pemanfaatan
hasilnya (Ma'wa, 2025). Kondisi ini menyebabkan
asesmen diagnostik sering dipersepsikan sebagai
kegiatan administratif semata, bukan sebagai alat
pemetaan kendala belajar siswa (Rustiyana, 2025).
Akibatnya, banyak kendala konseptual siswa pada mata
pelajaran IPA yang belum teridentifikasi secara
sistematis (Joko, 2025).

Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
persepsi guru sangat memengaruhi  kualitas
implementasi asesmen dan pembelajaran berdiferensiasi
(Ma'wa, 2025). Guru yang belum memiliki pemahaman
mendalam tentang asesmen diagnostik cenderung
belum mampu mengintegrasikan hasil asesmen ke
dalam perencanaan pembelajaran secara efektif (Seffi &
Perseveranda, 2025). Hal ini berdampak pada kurang
optimalnya pembelajaran mendalam karena strategi
pembelajaran tidak sepenuhnya didasarkan pada
kebutuhan belajar aktual siswa (Halimatussakdiah,
2024). Dengan demikian, persepsi guru menjadi faktor
krusial yang menentukan keberhasilan implementasi
asesmen diagnostik (Albab, 2025).

Pada sisi lain, asesmen diagnostik memiliki
keunggulan dalam memberikan gambaran awal yang
komprehensif mengenai kemampuan, miskonsepsi, dan
hambatan belajar siswa (Albab, 2025). Ketika dipahami
dan diterapkan secara tepat, asesmen diagnostik
memungkinkan guru IPA merancang pembelajaran

yang lebih terarah, adaptif, dan mendukung
pembelajaran mendalam (Joko, 2025). Asesmen
diagnostik  juga Dberperan dalam mendukung

pembelajaran berdiferensiasi karena memberikan dasar
empiris bagi penyesuaian strategi pembelajaran
(Halimatussakdiah, 2024). Oleh karena itu, optimalisasi
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asesmen diagnostik sangat bergantung pada persepsi
dan pemahaman guru sebagai pelaksana utama di kelas
(Seffi & Perseveranda, 2025).

Tinjauan  terhadap  penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa sebagian besar studi lebih
menitikberatkan pada implementasi teknis asesmen
diagnostik atau pengembangan instrumen, seperti yang
dilakukan oleh Albab (Albab, 2025) dan (Joko, 2025),
tanpa menggali secara mendalam persepsi guru.
Penelitian  lain  berfokus pada  pembelajaran
berdiferensiasi dan Kurikulum Merdeka secara umum,
namun belum secara spesifik mengaitkannya dengan
pembelajaran mendalam pada mata pelajaran IPA di
tingkat SMP. Selain itu, konteks penelitian yang
beragam, baik dari segi jenjang maupun mata pelajaran,
menyebabkan masih terbatasnya kajian yang bersifat
kontekstual.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain fenomenologi untuk menggali secara
mendalam persepsi dan pengalaman guru IPA terhadap
praktik asesmen diagnostik dalam implementasi
pembelajaran mendalam. Pendekatan ini dipilih karena
fenomena yang dikaji berkaitan dengan konstruksi
makna, pengalaman profesional, serta pemahaman
subjektif guru yang tidak dapat direpresentasikan
melalui data kuantitatif. Penelitian dilakukan dalam
kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen
utama, sedangkan pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
kuesioner terbuka, dan studi pustaka. Sumber data
penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh dari
guru IPA SMP sebagai informan utama serta data
sekunder berupa literatur ilmiah, dokumen kebijakan
pendidikan, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan asesmen diagnostik dan pembelajaran
mendalam. Data yang diperoleh berupa narasi,
transkrip wawancara, catatan lapangan, serta dokumen
pendukung yang kemudian dianalisis untuk
menemukan pola makna dan tema terkait pengalaman
guru dalam menerapkan asesmen diagnostik.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui
tahapan organisasi data, pengkodean, pengembangan
tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan dengan
bantuan perangkat lunak NVivo 12 untuk
meningkatkan sistematisasi dan keterlacakan proses
analisis. Data dianalisis secara induktif melalui
pengelompokan kategori hingga menghasilkan tema-
tema utama mengenai persepsi guru, penerapan
asesmen diagnostik, serta faktor yang memengaruhi
pelaksanaannya dalam pembelajaran IPA. Keabsahan
data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, audit
trail, member checking, serta konsistensi proses
pengkodean. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk

deskripsi tematik yang dilengkapi kutipan langsung
dari informan, tabel kategorisasi tema, dan visualisasi
hubungan antar konsep apabila diperlukan. Penyajian
tersebut bertujuan menggambarkan secara
komprehensif esensi pengalaman guru IPA serta
memberikan pemahaman kontekstual mengenai praktik
asesmen diagnostik dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam.

Hasil dan Diskusi
Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis data kualitatif
menggunakan bantuan software NVivo, diperoleh proses
analisis melalui beberapa tahapan pengodean, yaitu
coding files, coding nodes, coding cases, open coding, axial
coding, selective coding, dan coding result analysis. Tahapan
tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tema,
serta hubungan antar kategori berdasarkan hasil
wawancara dengan informan penelitian.

Coding Files

Coding files merupakan tahap pengorganisasian
data penelitian dengan mengelompokkan berbagai
sumber data berdasarkan jenis, sumber, maupun
karakteristik tertentu agar memudahkan proses
pencarian, perbandingan, dan interpretasi data.
Pengelolaan file yang sistematis membantu peneliti
memahami hubungan antar data dan menemukan pola
yang muncul selama proses analisis (Rahadi, 2020). Pada
penelitian ini, coding files dilakukan dengan mengimpor
data berupa transkrip wawancara dari Informan 1
sampai Informan 5 serta dokumen rancangan penelitian
yang memuat teori dan metode penelitian. Proses ini
bertujuan untuk menyelaraskan antara rancangan
penelitian dengan temuan empiris yang diperoleh dari
hasil wawancara.

Coding Nodes

Coding nodes merupakan proses pengelompokan
data berdasarkan kesamaan makna untuk membentuk
tema dalam penelitian kualitatif (Rahadi, 2020). Hasil
pengodean menggunakan NVivo menghasilkan dua
tema utama, yaitu pemaknaan dan pemanfaatan hasil
asesmen diagnostik serta persepsi guru IPA terhadap
praktik  asesmen  diagnostik. @ Tema  tersebut
menggambarkan pemahaman guru dalam
mengidentifikasi kendala belajar siswa, memanfaatkan
hasil asesmen untuk merancang pembelajaran, serta
menghadapi tantangan implementasinya. Hasil coding
menunjukkan adanya konsistensi keterkaitan data
informan dengan fokus penelitian mengenai peran
asesmen diagnostik dalam mendukung pembelajaran
mendalam.

Coding Cases
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Coding cases merupakan tahap pengelompokan
data berdasarkan wunit analisis informan untuk
membandingkan pola dan tema antar sumber data
(Rahadi, 2020). Pada penelitian ini, coding cases
digunakan untuk mengorganisasikan data dari lima
guru IPA sehingga memudahkan identifikasi persamaan
dan perbedaan persepsi terkait pemahaman,
pelaksanaan, pemanfaatan, serta kendala penerapan
asesmen diagnostik dalam pembelajaran IPA.

Hasil Analisis Nvivo
Word Cloud
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Gambar 1. Word Cloud Coding (NVivo)

=
=

i
meﬁlaﬂﬂii

alaman'—'
” 5
ammnva_‘

Berdasarkan hasil Word Cloud Coding NVivo, kata
yang paling dominan muncul adalah “pembelajaran”,
“asesmen”, “diagnostik”, dan “belajar”. Kata tersebut
didukung oleh istilah lain seperti “pemahaman”,
“konsep”, “proses”, “praktik”, “memetakan”, dan
“kendala”. Dominasi kata tersebut menunjukkan bahwa
fokus utama wawancara berkaitan dengan bagaimana
guru IPA memahami dan memanfaatkan asesmen
diagnostik sebagai dasar untuk mengetahui kondisi
awal siswa.

Hasil ini menunjukkan bahwa asesmen
diagnostik tidak dipahami hanya sebagai kegiatan
evaluasi administratif, tetapi sebagai instrumen

pedagogis untuk mengidentifikasi hambatan belajar,
memahami Kkarakteristik siswa, serta menentukan
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dalam
mendukung pembelajaran mendalam (deep learning).

Word Summary Query Result Coding

Gambar 2. Word " Summary" Query Result Coding

Hasil analisis menunjukkan bahwa kata
“asesmen” menjadi istilah dengan frekuensi tertinggi,
yaitu sebanyak 14.147 kali (2,04%), diikuti oleh kata
“pembelajaran”  sebanyak 13.207 kali (1,90%),
“diagnostik” sebanyak 11.374 kali (1,64 %), dan “belajar”
sebanyak 6.063 kali (0,87 %).

Selain istilah utama tersebut, terdapat kata
pendukung seperti “persepsi” (4.042 kali), “proses”
(3.854 kali), “pemahaman” (2.914 kali), “kendala” (2.773
kali), “konsep” (2.115 kali), dan “materi” (2.068 kali).
Pola kemunculan kata tersebut menunjukkan bahwa
pembahasan informan berfokus pada persepsi guru
terhadap fungsi asesmen diagnostik dalam memahami
kondisi awal siswa serta menggunakannya untuk
menentukan strategi pembelajaran IPA.

Frekuensi kata “kendala”, “pemahaman”, dan
“konsep” juga memperlihatkan bahwa asesmen
diagnostik dipandang sebagai alat penting untuk
mengidentifikasi hambatan belajar siswa, baik dalam
aspek kognitif maupun pemahaman konsep IPA,
sehingga guru dapat melakukan penyesuaian
pembelajaran secara lebih tepat.

Hirarchycharts Coding
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Gambar 3. Hirarchycharts Coding

Berdasarkan hasil Hierarchy Charts Coding NVivo,
ditemukan dua domain utama dalam penelitian, yaitu
persepsi guru IPA terhadap asesmen diagnostik serta
pemaknaan dan pemanfaatan hasil asesmen diagnostik.
Pada domain persepsi, pemahaman dan kesadaran guru
mengenai asesmen diagnostik (AX01) serta pemaknaan
perannya dalam pembelajaran (AX02) menjadi dasar
utama dalam memahami kondisi awal siswa. Namun,
implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai
hambatan, seperti keterbatasan waktu, jumlah kelas
yang banyak, beban administrasi, dan keraguan dalam
menyusun instrumen asesmen. Pada domain
pemanfaatan hasil asesmen, guru menggunakan
informasi hasil asesmen untuk mengidentifikasi kendala
belajar siswa (AX03), menghadapi tantangan
pelaksanaan (AX05), serta melakukan adaptasi
pembelajaran (AX04). Hasil ini menunjukkan bahwa
asesmen diagnostik memiliki peran penting dalam
menghubungkan proses identifikasi kebutuhan siswa
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dengan perencanaan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan mendalam.
Word Tree Coding

Berdasarkan hasil Word Tree Coding, kata

“asesmen” dan “diagnostik” menjadi pusat hubungan
dalam narasi informan. Kata tersebut berkaitan dengan
berbagai konteks mengenai kondisi awal siswa, tujuan
pelaksanaan asesmen, identifikasi kendala belajar, serta
tindak lanjut pembelajaran.

Gambar 4. Word Tree Coding of Asesmen & Diagnostik

Gambar 5. Word Tree Coding of Pembelajaran

Hubungan antar kata menunjukkan bahwa guru
memandang asesmen diagnostik sebagai dasar
pengambilan keputusan pembelajaran. Hasil asesmen

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
menemukan kesulitan belajar, serta menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hasil Word Tree Coding menunjukkan bahwa kata
“pembelajaran” menjadi pusat keterkaitan berbagai
aspek dalam pembelajaran IPA, meliputi kesiapan guru,
perencanaan, pelaksanaan asesmen diagnostik, serta
strategi pembelajaran adaptif. Temuan ini menunjukkan
bahwa guru memandang pembelajaran sebagai proses
yang diawali dengan pemetaan kondisi siswa melalui
asesmen diagnostik, sehingga dapat mendukung
pembelajaran IPA yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa.

Uji Keabsahan Data
Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik
Triangulasi ~ sumber  dilakukan  dengan

membandingkan data dari lima informan guru IPA
untuk memastikan konsistensi persepsi terkait
penerapan asesmen diagnostik. Hasil analisis NVivo 12
menunjukkan kesamaan pandangan bahwa asesmen
diagnostik berperan penting dalam memahami kondisi
awal siswa, mengidentifikasi miskonsepsi, dan
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. Guru
memanfaatkan hasil asesmen melalui pembentukan
kelompok heterogen, tutor sebaya, penyesuaian metode,
serta pendampingan, meskipun masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan waktu, jumlah kelas, dan
penyusunan instrumen.

Triangulasi teknik dilakukan melalui
perbandingan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi  perangkat pembelajaran. Hasilnya
menunjukkan kesesuaian data bahwa asesmen

diagnostik digunakan untuk mengetahui kesiapan siswa
dan menjadi dasar penerapan pembelajaran diferensiasi.
Temuan ini memperkuat bahwa asesmen diagnostik
berperan sebagai landasan dalam merancang
pembelajaran IPA yang kontekstual dan mendukung
pembelajaran mendalam.

Audit Trail
Audit trail dilakukan dengan
mendokumentasikan seluruh proses analisis data

menggunakan NVivo 12 untuk menjaga transparansi
dan keterlacakan penelitian. Dokumentasi mencakup
tahapan pengelolaan data, open coding, axial coding,
selective coding, hingga visualisasi data. Hasil audit trail
menunjukkan bahwa setiap interpretasi penelitian
memiliki keterkaitan dengan data empiris, sehingga
temuan mengenai persepsi guru, hambatan
implementasi, dan strategi adaptasi asesmen diagnostik
diperoleh melalui proses analisis yang sistematis dan
dapat diverifikasi.

Member Checking
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Member checking dilakukan dengan memberikan
kembali hasil transkrip wawancara dan interpretasi
awal penelitian kepada informan untuk memperoleh
konfirmasi mengenai kesesuaian data. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa hasil analisis peneliti telah
sesuai dengan pengalaman dan pandangan sebenarnya
dari guru IPA.

Hasil member checking menunjukkan bahwa
seluruh informan memberikan konfirmasi terhadap
hasil interpretasi penelitian. Informan menyetujui
temuan mengenai pentingnya asesmen diagnostik,
kendala pelaksanaan akibat keterbatasan waktu dan
beban mengajar, serta strategi adaptasi yang dilakukan
guru.

Informan juga menguatkan bahwa praktik
asesmen diagnostik dilakukan melalui berbagai bentuk,
seperti asesmen singkat menggunakan Google Form,
asesmen lisan, pembentukan kelompok heterogen, serta
pendekatan personal terhadap siswa yang memiliki
kebutuhan belajar tertentu.

Hasil verifikasi tersebut menunjukkan bahwa
temuan penelitian telah merepresentasikan pengalaman
nyata guru IPA di SMP Negeri 2 Warurejo. Dengan
demikian, proses member checking ~memperkuat
kredibilitas penelitian karena kesimpulan yang
diperoleh telah mendapatkan validasi langsung dari
sumber data utama.

Persepsi Guru IPA terhadap Praktik Asesmen
Diagnostik
Terbatasnya Waktu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

keterbatasan waktu menjadi hambatan utama yang
dirasakan guru IPA dalam melaksanakan asesmen
diagnostik. Informan mengungkapkan bahwa waktu
pembelajaran sering berkurang akibat kegiatan sekolah,
sehingga alokasi waktu efektif untuk pembelajaran dan
asesmen menjadi terbatas. Dengan beban mengajar yang
tinggi, guru mengalami kesulitan dalam membagi
waktu untuk menyusun instrumen, melaksanakan
asesmen, serta menganalisis hasilnya. Kondisi tersebut
menyebabkan beberapa guru melakukan penyesuaian,
seperti mengganti asesmen tertulis menjadi asesmen
lisan untuk menghemat waktu.

Padahal, asesmen diagnostik merupakan
komponen penting dalam pembelajaran karena
berfungsi untuk memantau kemampuan awal,
mengidentifikasi miskonsepsi, dan menentukan
kebutuhan belajar siswa (Rustiyana, 2025). Dalam
pembelajaran IPA, asesmen diagnostik membantu guru
memperoleh informasi mengenai pemahaman konsep
dan kesiapan belajar peserta didik sebelum
pembelajaran berlangsung (Firmanzah & Sudibyo,
2021). Selain itu, hasil asesmen diagnostik dapat menjadi

dasar perencanaan pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan karakteristik siswa (Albab, 2025).

Keterbatasan ~waktu menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan ideal asesmen diagnostik
dengan realitas pelaksanaan di kelas. Tekanan waktu
dapat menyebabkan asesmen dipersepsikan sebagai
tugas administratif sehingga pemanfaatan hasilnya
dalam pembelajaran belum optimal (Syarifuddin et al.,
2021). Persepsi guru terhadap asesmen sendiri
dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan
konteks lingkungan kerja, sehingga dapat berbeda
meskipun berada dalam kondisi kurikulum yang sama
(Akbar, 2015). Dukungan institusional dan kejelasan
kebijakan  pembelajaran juga berperan dalam
membentuk pemaknaan guru terhadap fungsi asesmen
(Biggs & Tang, 2019).

Dalam konteks pembelajaran mendalam, asesmen
diagnostik memiliki peran strategis sebagai dasar
penyusunan pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan nyata peserta didik (Ultha ef al, 2025).
Namun, fungsi tersebut sulit tercapai apabila guru tidak
memiliki waktu yang cukup untuk melakukan analisis
hasil asesmen dan merancang tindak lanjut
pembelajaran. Penelitian Albab (2025) menunjukkan
bahwa asesmen diagnostik mampu membantu guru
mengidentifikasi miskonsepsi siswa, sedangkan Joko
(2025) menjelaskan bahwa instrumen asesmen yang
sistematis dapat membantu mengukur kemampuan
awal dan perkembangan kognitif siswa secara lebih
akurat.

Dengan demikian, keterbatasan waktu bukan
hanya menjadi kendala teknis, tetapi merupakan faktor
struktural yang memengaruhi efektivitas implementasi
asesmen diagnostik. Diperlukan dukungan kebijakan
melalui pengelolaan waktu pembelajaran yang lebih
fleksibel, pengurangan beban administratif, serta
penguatan dukungan institusional agar asesmen
diagnostik dapat berfungsi secara optimal sebagai
fondasi pembelajaran mendalam yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Beban Mengajar Besar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa beban
mengajar guru IPA di SMPN 2 Warureja menjadi salah
satu hambatan struktural dalam pelaksanaan asesmen
diagnostik. Guru mengampu sekitar 6-10 kelas dengan
jumlah siswa yang besar sehingga perhatian terhadap
analisis hasil asesmen tidak dapat dilakukan secara
optimal pada seluruh peserta didik. Informan 2
mengungkapkan bahwa analisis mendalam lebih
banyak dilakukan pada kelas yang menjadi tanggung
jawabnya sebagai wali kelas, sedangkan kelas lain belum
dapat dicermati secara individual. Kondisi ini
menunjukkan adanya keterbatasan waktu dan kapasitas
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guru dalam melakukan pemetaan kebutuhan belajar
siswa secara menyeluruh.

Beban mengajar yang tinggi menyebabkan guru
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tahapan

asesmen diagnostik secara lengkap, mulai dari
penyusunan instrumen, analisis hasil, hingga
perancangan pembelajaran yang berbeda sesuai

karakteristik siswa. Padahal, pembelajaran mendalam
membutuhkan pemahaman terhadap kebutuhan
individu dan lingkungan belajar yang mendukung
proses konstruksi pengetahuan siswa (Biggs & Tang,
2019). Ketidakseimbangan antara tuntutan asesmen dan
kapasitas waktu guru dapat menyebabkan asesmen
diagnostik hanya dilakukan secara terbatas dan belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan
keputusan pembelajaran (Seffi & Perseveranda, 2025).

Asesmen diagnostik memiliki fungsi penting
untuk mengidentifikasi miskonsepsi, kemampuan awal,
dan kebutuhan belajar siswa sehingga guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih tepat sasaran
(Firmanzah & Sudibyo, 2021). Namun, efektivitas
asesmen sangat bergantung pada kemampuan guru
dalam menganalisis hasil secara mendalam dan
menggunakannya untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran (Albab, 2025). Ketika jumlah siswa yang
harus ditangani terlalu besar, proses interpretasi data
asesmen menjadi lebih kompleks sehingga pemetaan
kendala belajar berpotensi kurang akurat.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, guru
perlu memanfaatkan strategi yang lebih adaptif, seperti
penggunaan teknologi digital dan variasi bentuk
asesmen untuk membantu efisiensi pemetaan
kemampuan siswa (Mobinta et al., 2024). Pemanfaatan
asesmen melalui berbagai format, baik lisan, tertulis,
maupun berbasis proyek, juga dapat mendukung
implementasi pembelajaran mendalam secara lebih
fleksibel (Fahmi et al., 2024).

Beban mengajar yang tinggi juga berdampak pada
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Chotimah (2023) menjelaskan bahwa
asesmen diagnostik yang tepat dapat membantu guru
mengidentifikasi kebutuhan unik peserta didik dan
mendukung pembelajaran  berdiferensiasi, tetapi
penerapan tersebut membutuhkan waktu dan
kesempatan bagi guru untuk memahami karakteristik
setiap siswa. Dengan demikian, beban mengajar yang
besar tidak hanya menjadi persoalan administratif,
tetapi menjadi faktor sistemik yang memengaruhi
kualitas pemanfaatan asesmen diagnostik.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi asesmen diagnostik dalam
mendukung pembelajaran mendalam memerlukan
dukungan kebijakan yang mampu menciptakan
keseimbangan antara jumlah siswa, beban kerja guru,
dan tuntutan asesmen. Penataan rasio guru-siswa serta

penguatan dukungan institusional menjadi aspek
penting agar guru dapat melakukan pemetaan kendala
belajar secara lebih akurat dan merancang pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Keraguan Teknis

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keraguan teknis menjadi salah satu hambatan guru IPA
dalam melaksanakan asesmen diagnostik. Informan 4
mengungkapkan bahwa masih terdapat ketidakpastian
dalam menentukan ketepatan instrumen yang disusun
karena selama ini guru belajar secara mandiri tanpa
pedoman baku. Informan 3 juga menjelaskan bahwa
sebagian guru belum melaksanakan asesmen diagnostik
karena keterbatasan pemahaman mengenai konsep,
prosedur, media, serta cara menginterpretasikan hasil
asesmen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
hambatan implementasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan guru, tetapi juga keterbatasan dukungan
teknis dan standar instrumen yang tersedia.

Asesmen diagnostik memiliki peran penting
dalam  mengidentifikasi ~ pemahaman  konsep,
miskonsepsi, dan kesiapan belajar siswa sebelum
pembelajaran berlangsung (Firmanzah & Sudibyo,
2021). Melalui asesmen diagnostik, guru dapat
memperoleh informasi awal mengenai kemampuan
konseptual siswa sehingga pembelajaran dapat
dirancang sesuai kebutuhan peserta didik (Albab, 2025).
Namun, keterbatasan pemahaman dan keraguan
terhadap instrumen dapat menyebabkan asesmen
diagnostik hanya dipandang sebagai kewajiban
administratif dan belum dimanfaatkan secara optimal
dalam perencanaan pembelajaran (Syarifuddin et al.,
2021).

Perbedaan pemaknaan terhadap asesmen
diagnostik dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan,
dan konteks profesional guru, sehingga persepsi
terhadap asesmen dapat berbeda meskipun berada
dalam lingkungan sekolah yang sama (Akbar, 2015).
Selain itu, dukungan institusional dan kejelasan
kebijakan  pembelajaran turut berperan dalam
membentuk pemahaman guru terhadap fungsi asesmen
dalam praktik pembelajaran (Biggs & Tang, 2019).
Persepsi guru yang terbentuk dari pengalaman dan
lingkungan sosial tersebut kemudian memengaruhi
sikap serta perilaku dalam menjalankan tugas
profesionalnya (Gibson et al., 2016).

Asesmen diagnostik pada dasarnya berfungsi
untuk menemukan kekuatan dan kelemahan peserta

didik dalam proses pembelajaran (Aulia, 2024).
Penggunaan asesmen diagnostik kognitif juga
berkontribusi dalam mengidentifikasi kemampuan

berpikir siswa karena melibatkan proses penggalian
kembali pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
(Aulia, 2024). Oleh karena itu, kualitas instrumen
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menjadi aspek penting agar hasil asesmen dapat
memberikan informasi yang akurat dan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
pembelajaran.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
didukung asesmen diagnostik yang tepat terbukti
mampu membantu guru mengenali kebutuhan dan
karakteristik unik setiap peserta didik (Chotimah, 2023).
Namun, efektivitas tersebut sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam menyusun dan menggunakan
instrumen asesmen. Seffi & Perseveranda (2025)
menyatakan bahwa asesmen diagnostik masih sering
dipersepsikan sebagai beban administratif sehingga
pemanfaatannya untuk memetakan kebutuhan belajar
siswa belum optimal.

Dengan demikian, penguatan kompetensi guru
melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan panduan
penyusunan instrumen, serta pengembangan komunitas
belajar guru IPA menjadi langkah penting untuk
meningkatkan kepercayaan diri profesional. Upaya
tersebut diperlukan agar asesmen diagnostik tidak
hanya menjadi kewajiban administratif, tetapi menjadi
instrumen  reflektif yang mampu mendukung
pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.

Administrasi yang Menumpuk

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian
guru IPA masih memandang asesmen diagnostik
sebagai beban administratif tambahan di tengah
tingginya tuntutan pekerjaan, seperti penyusunan
modul ajar, pengisian rapor, dan pelaporan
pembelajaran. Informan 1 menyatakan bahwa asesmen
diagnostik sering terasa sebagai tugas tambahan,
sedangkan Informan 4 mengungkapkan adanya
keraguan dalam menyusun instrumen karena belum
tersedia pedoman yang baku sehingga guru harus
belajar secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kendala implementasi tidak hanya berkaitan
dengan banyaknya tugas, tetapi juga keterbatasan
pemahaman  teknis dalam  merancang  dan
memanfaatkan asesmen diagnostik.

Asesmen diagnostik seharusnya diposisikan
sebagai instrumen penting dalam perencanaan
pembelajaran yang efektif, bukan sekadar pelengkap
administrasi guru (Seffi & Perseveranda, 2025). Namun,
persepsi guru terhadap asesmen dipengaruhi oleh
pengalaman, pengetahuan, dan nilai yang dimiliki
individu sehingga dapat menghasilkan pemaknaan
yang berbeda terhadap fungsi asesmen (Akbar, 2015).
Ketika pemahaman guru terhadap tujuan dan teknik
asesmen diagnostik masih terbatas, asesmen cenderung
dipandang sebagai kewajiban administratif sehingga
pemanfaatan hasilnya dalam pembelajaran menjadi
kurang optimal (Syarifuddin et al., 2021).

Keterbatasan dukungan institusional dan
kurangnya pedoman teknis juga menjadi faktor yang
memengaruhi praktik asesmen diagnostik di sekolah.
Dukungan lingkungan kerja serta kejelasan kebijakan
pembelajaran berperan dalam membentuk cara guru
memahami dan menerapkan asesmen dalam proses
pembelajaran (Biggs & Tang, 2019). Persepsi guru tidak
hanya terbentuk dari objek yang diamati, tetapi juga
dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, nilai, dan
konteks sosial yang melingkupinya (Gibson ef al., 2016).

Meskipun  demikian, asesmen diagnostik
memiliki fungsi strategis sebagai dasar dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan peserta didik (Ultha et al, 2025). Guru
membutuhkan dukungan yang lebih sistematis berupa
pelatihan berkelanjutan, contoh instrumen yang valid,
serta ruang kolaborasi antarpendidik agar asesmen
diagnostik  dapat  bertransformasi dari  beban
administratif menjadi alat reflektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya
negosiasi aktif antara kesadaran pedagogis dan
keterbatasan praktik di lapangan. Guru IPA memahami
pentingnya asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa dan mencegah miskonsepsi,
tetapi implementasinya masih menghadapi hambatan
berupa tekanan waktu, beban administrasi, dan
keterbatasan panduan teknis. Kebaruan penelitian ini
terletak pada temuan bahwa guru tidak sepenuhnya
menolak asesmen diagnostik, melainkan berupaya
mengadaptasikannya sesuai kondisi sekolah. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas kajian dengan
menganalisis faktor dukungan manajerial sekolah dan
kebijakan pendidikan yang berpengaruh terhadap
keberlanjutan implementasi asesmen diagnostik.
Pemaknaan Dan Pemanfaatan Hasil Asesmen
Diagnostik
Memetakan Perbedaan Kemampuan dalam Satu Kelas

Hasil asesmen diagnostik membantu guru
memetakan perbedaan kemampuan siswa dalam satu
kelas dan menjadi dasar pembentukan kelompok belajar
heterogen. Guru mengombinasikan siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam satu
kelompok agar terjadi proses saling membantu selama
pembelajaran. Siswa yang memiliki kemampuan lebih
baik diarahkan menjadi tutor sebaya bagi siswa yang
mengalami kesulitan, sehingga proses belajar tidak
hanya bergantung pada guru.

Pemanfaatan hasil asesmen diagnostik melalui
pembentukan kelompok heterogen menunjukkan
bahwa guru menggunakan asesmen sebagai dasar
pengambilan keputusan pedagogis, bukan sekadar
pemenuhan administrasi. Strategi tersebut
memungkinkan siswa memperoleh dukungan belajar
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sesuai kebutuhannya dan menciptakan interaksi
kolaboratif di dalam kelas. Namun, penerapannya
masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu,
beban administrasi, dan jumlah kelas yang banyak
sehingga guru perlu melakukan berbagai strategi
adaptif ~dalam  pelaksanaannya. @ Guru dapat
menggunakan variasi asesmen, seperti asesmen lisan,
tertulis, maupun berbantuan teknologi digital untuk
mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel (Mobinta
et al., 2024). Pemanfaatan teknologi seperti Quizizz juga
dapat membantu guru dalam melaksanakan asesmen
secara lebih praktis dan mendukung pembelajaran
mendalam (Fahmi ef al., 2024).

Asesmen diagnostik berperan penting dalam
mengidentifikasi pemahaman konsep, miskonsepsi
ilmiah, dan kesiapan belajar siswa sebelum materi
diberikan (Firmanzah & Sudibyo, 2021). Melalui
asesmen diagnostik, guru memperoleh informasi awal
mengenai kemampuan konseptual siswa sehingga dapat
menentukan strategi pembelajaran yang lebih sesuai
(Albab, 2025). Oleh karena itu, asesmen diagnostik
menjadi dasar penting dalam perencanaan pembelajaran
yang berorientasi pada kebutuhan nyata peserta didik
(Ulfha et al., 2025).

Pembentukan  kelompok  heterogen juga
mendukung penerapan pembelajaran mendalam (deep
learning) karena siswa dapat menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya
serta menerapkannya dalam konteks nyata (Isnayanti et
al,  2025). Pembelajaran mendalam  terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
kognitif dan afektif siswa melalui keterlibatan aktif
dalam proses belajar (Nugraha, 2021). Instrumen
asesmen diagnostik juga dapat digunakan sebagai
pedoman teknis bagi guru untuk memetakan tingkat
pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA (Kang &
Yoon, 2022).

Biggs & Tang (2019) menjelaskan bahwa
pembelajaran mendalam berkembang ketika siswa
memiliki motivasi intrinsik dan lingkungan belajar yang
mendukung proses pemahaman. Kondisi tersebut dapat
terbentuk melalui pembelajaran kolaboratif, seperti
kelompok heterogen yang memungkinkan siswa saling
membantu dan bertukar pemahaman. Chotimah (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang
didukung asesmen diagnostik mampu membantu guru
mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan unik
setiap peserta didik. Aulia (2024) juga menjelaskan
bahwa asesmen diagnostik dapat digunakan untuk
menemukan kekuatan dan kelemahan siswa serta
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Pemanfaatan hasil asesmen diagnostik melalui
pembentukan kelompok heterogen menunjukkan
bahwa guru telah memandang asesmen sebagai alat
pedagogis untuk menciptakan pembelajaran yang

adaptif, kolaboratif, dan sesuai dengan keberagaman
karakteristik siswa. Strategi tersebut juga membantu
mengatasi kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti rendahnya minat Dbelajar,
maupun faktor eksternal, seperti pengaruh teman
sebaya (Hasna & Rakhmawati, 2024). Marzuki dan
Prayunisa (2021) menegaskan bahwa identifikasi faktor
penyebab kesulitan belajar menjadi dasar bagi guru
dalam menentukan intervensi pembelajaran yang tepat.

Menyesuaikan Strategi dan Metode

Hasil asesmen diagnostik digunakan guru
sebagai dasar dalam menyesuaikan strategi dan metode
pembelajaran sesuai karakteristik setiap kelas. Guru
tidak memberikan perlakuan yang sama pada seluruh
kelas karena setiap siswa memiliki kemampuan awal,
minat, dan kebutuhan belajar yang berbeda.
Penyesuaian dilakukan melalui perubahan metode,
seperti mengganti demonstrasi menjadi diskusi
kelompok atau praktikum ketika hasil asesmen
menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih belum
optimal. Hal tersebut menunjukkan adanya fleksibilitas
pedagogis guru dalam merancang pembelajaran
berdasarkan kondisi nyata di kelas.

Adaptasi strategi pembelajaran juga dilakukan
melalui penggunaan metode yang berbeda antar kelas,
pemberian bimbingan langsung bagi kelompok yang
mengalami kesulitan, serta pemberian aktivitas
pengayaan bagi siswa yang telah memahami materi.
Selain itu, guru mengembangkan media pembelajaran
secara mandiri dan menerapkan pendekatan personal
agar hubungan guru dan siswa lebih terbuka. Kondisi
ini menunjukkan bahwa asesmen diagnostik tidak
hanya berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, tetapi juga menjadi dasar dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang sesuai.

Pemanfaatan asesmen diagnostik sebagai dasar
perencanaan pembelajaran sesuai dengan prinsip
pembelajaran mendalam yang menekankan pentingnya
penyesuaian  proses  pembelajaran  berdasarkan
kebutuhan individual siswa (Babin¢akova et al., 2023).
Guru perlu menggali respons siswa secara aktif untuk
menentukan strategi pembelajaran lanjutan yang sesuai
dengan kondisi peserta didik (Veugen et al., 2021).
Dalam pembelajaran mendalam, asesmen diagnostik
juga berperan dalam mengidentifikasi kemampuan
pemecahan masalah, literasi, dan keterampilan berpikir
siswa sebagai dasar pengembangan pembelajaran
(Eviana et al., 2026).

Asesmen diagnostik digunakan oleh guru untuk
menemukan kekuatan dan kelemahan peserta didik
selama proses pembelajaran (Aulia, 2024). Asesmen
diagnostik kognitif juga berkontribusi dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa karena mendorong
siswa menghubungkan kembali pengetahuan yang telah
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dimiliki dengan permasalahan yang diberikan (Aulia,
2024). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
dukungan asesmen diagnostik mampu membantu guru
mengenali kebutuhan dan kemampuan unik setiap
peserta didik secara lebih efektif (Chotimah, 2023).

Kesulitan belajar IPA yang ditemukan melalui
asesmen diagnostik dapat dipengaruhi oleh faktor
internal, seperti rendahnya minat belajar siswa, maupun
faktor eksternal, seperti pengaruh teman sebaya (Hasna
& Rakhmawati, 2024). Identifikasi faktor penyebab
kesulitan belajar tersebut menjadi dasar bagi guru untuk
menentukan strategi perbaikan pembelajaran yang
sesuai (Marzuki & Prayunisa, 2021). Asesmen juga
menjadi komponen penting dalam pembelajaran karena
berfungsi untuk memantau, mengevaluasi, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan (Rustiyana, 2025).

Dalam pembelajaran IPA, asesmen diagnostik
memiliki peran strategis sebagai instrumen awal untuk
mengetahui pemahaman konsep, miskonsepsi ilmiah,
dan kesiapan belajar siswa sebelum materi baru
diberikan (Firmanzah & Sudibyo, 2021). Hasil asesmen
diagnostik memberikan informasi yang akurat
mengenai kemampuan konseptual siswa sehingga guru
dapat menyusun pembelajaran yang lebih tepat sasaran
(Albab, 2025). Asesmen diagnostik juga menjadi
instrumen penting dalam perencanaan pembelajaran
karena membantu guru menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan nyata peserta didik (Seffi &
Perseveranda, 2025). Hal tersebut diperkuat oleh Ulfha

et al, (2025) yang menjelaskan bahwa asesmen
diagnostik menjadi dasar dalam menciptakan
pembelajaran  yang lebih  responsif terhadap

karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penyesuaian
strategi dan metode pembelajaran berdasarkan asesmen
diagnostik menunjukkan bahwa guru telah memaknai
asesmen bukan sekadar sebagai kewajiban administratif,
tetapi sebagai alat reflektif dalam menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan sesuai
dengan keberagaman kebutuhan siswa.

Mengubah Aktivitas Pembelajaran

Hasil asesmen diagnostik mendorong guru
melakukan perubahan aktivitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap
kelas. Penyesuaian tersebut dilakukan melalui berbagai
strategi, seperti pembelajaran kontekstual berbasis
proyek, penggunaan media video, praktikum, diskusi,
permainan, serta penerapan pendekatan 5M (mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan). Guru
juga melakukan modifikasi sederhana seperti mengubah
soal definisi menjadi soal berbasis konteks kehidupan
sehari-hari agar siswa mampu memahami konsep secara
lebih mendalam.

Asesmen diagnostik memiliki peran penting
dalam  mengidentifikasi ~ pemahaman  konsep,
miskonsepsi, dan kesiapan belajar peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai (Firmanzah & Sudibyo, 2021).
Informasi hasil asesmen diagnostik membantu guru
memperoleh gambaran awal mengenai kemampuan
konseptual dan kesulitan belajar siswa (Albab, 2025).
Oleh karena itu, asesmen diagnostik menjadi dasar
dalam menyusun pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan nyata peserta didik (Ulfha et al., 2025).

Penerapan pembelajaran mendalam  (deep
learning) dilakukan melalui aktivitas yang mendorong
siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya serta menerapkannya dalam
berbagai situasi nyata (Isnayanti et al., 2025). Pendekatan
pembelajaran mendalam juga terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan afektif
siswa (Nugraha, 2021). Menurut Biggs & Tang (2019),
pembelajaran mendalam dapat berkembang apabila
siswa memiliki motivasi intrinsik dan lingkungan
belajar yang mendukung proses pemahaman.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru
memanfaatkan hasil asesmen diagnostik tidak hanya
sebagai dokumen evaluasi, tetapi sebagai dasar
pengambilan keputusan pembelajaran. Hal ini berbeda
dengan temuan Rustiyana (2025) yang menjelaskan
bahwa asesmen awal masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan pemahaman konseptual dan teknis
guru dalam penerapannya. Seffi & Perseveranda (2025)
juga menemukan bahwa asesmen diagnostik masih
sering dipandang sebagai beban administratif sehingga
pemanfaatannya belum maksimal.

Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa
guru telah menggunakan hasil asesmen untuk
melakukan diferensiasi pembelajaran dan menentukan
strategi yang lebih tepat sesuai kondisi siswa. Albab
(2025) menyatakan bahwa asesmen diagnostik dapat
membantu guru menemukan miskonsepsi siswa dan
menyusun pembelajaran yang lebih sesuai sasaran. Joko
(2025) menambahkan bahwa instrumen asesmen
diagnostik yang dirancang secara sistematis mampu
membantu guru mengukur kemampuan awal serta
perkembangan kognitif siswa secara lebih akurat.
Ma’wa (2025) menjelaskan bahwa guru telah memahami
pentingnya asesmen awal sebagai dasar diferensiasi
pembelajaran, meskipun masih ditemukan keterbatasan
dalam  implementasinya. @ Wella  (2024) juga
menunjukkan  adanya tantangan guru dalam
menerapkan asesmen diagnostik secara optimal.

Perubahan aktivitas pembelajaran berdasarkan
hasil asesmen diagnostik menunjukkan bahwa guru
mulai memandang asesmen sebagai alat pedagogis
untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual,
fleksibel, dan sesuai keberagaman gaya belajar siswa
(Alfarisy Totalia, S, 2024). Strategi tersebut juga menjadi
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upaya untuk mengatasi kesulitan Dbelajar yang
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti rendahnya
minat belajar, maupun faktor eksternal, seperti
pengaruh lingkungan sosial siswa (Hasna &
Rakhmawati, 2024). Marzuki dan Prayunisa (2021)
menambahkan bahwa identifikasi faktor penyebab
kesulitan belajar diperlukan agar guru dapat
menentukan intervensi pembelajaran yang tepat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan
mengenai pola pemanfaatan asesmen diagnostik yang
bersifat adaptif-kontekstual melalui strategi sederhana,
seperti kuis lisan singkat, penggunaan Google Form atau
Quizizz, pembentukan kelompok heterogen, serta tutor
sebaya. Strategi tersebut menunjukkan bahwa guru
mampu mengoptimalkan fungsi asesmen diagnostik
sebagai dasar pembelajaran mendalam meskipun
menghadapi keterbatasan waktu dan beban mengajar.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau eksperimen untuk menguji efektivitas
asesmen diagnostik terhadap peningkatan hasil belajar
dan literasi sains siswa secara objektif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yakni
kesimpulannya guru IPA di SMP Negeri 2 Warurejo
memiliki persepsi positif terhadap asesmen diagnostik
sebagai alat untuk mengidentifikasi kemampuan dan
kebutuhan belajar siswa sebelum pembelajaran
berlangsung. Namun, penerapannya belum dilakukan
secara konsisten akibat keterbatasan waktu, beban
mengajar yang tinggi, tuntutan administrasi, serta
kendala dalam penyusunan instrumen asesmen.
Meskipun demikian, guru tetap memanfaatkan hasil
asesmen untuk memetakan kemampuan siswa,
membentuk kelompok belajar heterogen, menerapkan
tutor sebaya, serta menyesuaikan strategi dan metode
pembelajaran. Upaya tersebut menunjukkan bahwa
guru telah mengarah pada implementasi pembelajaran
mendalam, meskipun masih diperlukan dukungan
sistem dan penguatan kompetensi agar praktik asesmen
diagnostik dapat dilakukan secara lebih optimal dan
berkelanjutan.
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